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Abstrak

Orang tua adalah lingkungan pertama anak untuk belajar segala sesuatunya, seperti
pendapat Rosalia Emmy bahwa orang tua adalah pendidik utama sebelum anak masuk
kependidikan formal,dilanjutkan dengan pendapat suharyadi pendidikan yang ditanamkan
merupakan beni yang akan tumbuh menjadi cabang-cabang ilmu perilaku, akhlak, dan
karakter. Dengan demikian, orang tua sebagai guru utama harus melakukan
tanggungjawabnya dengan baik, dalam mendidik dan mendukung anak dalam berbagai
aspek terlebih khusus dalam pendidikan anak. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
melihat bagaimana pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V di
SDN 001 Pana’ Kabupaten Mamasa. Penulis menggunakan jenis penelitian yang bersifat
kuantitatif dengan menggunakan angket untuk siswa kelas V di SDN 001 Pana’ dan
melakukan wawancara langsung ke beberapa orang tua siswa.

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 1)
Dukungan orang tua terhadap pendidikan anak sangat besar pengaruhnya untuk
meningkatkan prestasi belajar anak. 2) Jika orang tua dapat memberikan dukungan yang
benar kepada anak seperti memotivasi, membimbing, memperhatikan, memberi
kenyamanan dalam belajar dan melengkapi setiap fasilitas belajar anak, maka anak akan
mampu mencapai prestasi yang lebih baik, 3) di SDN 001 Pana’ dukungan orang tua dalam
mendidik, membimbing, memotivasi, memberikan perhatian masih kurang. Namun bentuk
dukungan orang tua dalam sosial ekonomi sudah baik karena orang tua sudah berusaha
untuk menyediakan fasilitas belajar anak dengan cara menjual hasil pertanian.

Kata-kata kunci: Dukungan, Orang Tua, Prestasi Belajar, Siswa.

Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern saat ini pendidikan sangat dibutuhkan setiap individu, dengan
pendidikan manusia akan mampu membangun masa depan yang cerah dan menciptakan
manusia yang berkualitas dan berpengetahuan. Salah satu bentuk keberhasilan pendidikan
dapat dilihat dari keberhasilan pembelajaran, apabila pembelajaran berjalan dengan baik
maka diharapkan hasil belajar dari siswa juga baik.

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa: Pendidikan nasional
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
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bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.!

Dengan demikian, pendidikan sangat penting dan tidak dapat lepas dari setiap
kehidupan manusia karena dengan adanya pendidikan manusia dapat membangun masa
depan yang lebih baik.

Salah satu yang menunjang keberhasilan seorang anak dalam pendidikan adalah
orang tua. Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, dapat dikembangkan
seorang anak jika orang tua memberi dukungan, perhatian, motivasi atau dorongan terhadap
pendidikan anak. Perhatian itu merupakan kasih sayang yang seharusnya diberikan kepada
anak, menurut Siska Eko Mawarsih, bahwa “Perhatian orang tua adalah suatu aktivitas
yang tertuju pada suatu hal, dalam hal ini adalah aktivitas anak dalam belajar yang
dilakukan oleh orang tuanya.”? Sedangkan motivasi atau dorongan adalah membangkitkan
semangat anak untuk belajar. Seorang anak akan berprestasi dalam pendidikan jika
mendapat perhatian dan dorongan dari orang tua. oleh sebab itu, dalam meningkatkan
prestasi anak sangat dibutuhkan pengaruh dari orang tua untuk mendukung anak dalam
masa pendidikan karena lingkungan hidup anak yang pertama dan terutama ialah keluarga
yang dapat bertanggung jawab dalam kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya.’
Dengan adanya dukungan dari keluarga atau orang tua anak akan meningkatkan prestasi
belajarnya.

Secara psikologis pengertian keluarga itu adalah:

Sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-
masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri. Dan di dalam
keluarga orang tua memiliki rasa tanggung jawab yang dapat dipercaya, saling
membantu diantara sesama anggota keluarga dalam mengembangkan diri, adanya
rasa kebersamaan, dan komunikasi dialogis.*

Ratih Zimmer Ganda Setiawan mengatakan bahwa dalam keluarga, orang tua adalah
guru utama yang terpenting bagi anak karena memiliki kesempatan paling besar untuk
mempengaruhi kecerdasan anak, terutama pada saat mereka masih sangat peka terhadap

! Quin Dewi Sartika Wahyu Kurniawati, “Pengaruh Dukungan Orang Tua dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD Se-Gugus Kartini Kecamatan Buayan Kabupaten Kebumen
Yogyakarta,” (Skripsi S.Pd, Universitas PGSD Yogyakarta, 2013), 2, diakses 16 Maret 2018,
hptt://repository.upy.ac.id/1199/1/artikel.pdf.

2 Siska Eko Mawarsih, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa SMA Negeri Jumapolo,” Jurnal JUPE UNS 1, No. 3 (Juni 2013):5, diakses 16 Maret 2018,
https://media.neliti.com/media/publications/13563-1D-pengaruh-perhatian-orang-tua-dan-motivasi-belajar-
terhadap-prestasi-belajar-sisw.pdf.

% Singgih D. Gunarsa, Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 164.

4 Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 17.
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pengaruh dari lingkungannya.® Dikuatkan dengan pendapat Faizi dalam skripsi Donal
Afriansyah bahwa orang tua adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan
keluarga dan masa depan anak-anak mereka, dimulai dari melahirkan, merawat, membiayai
dan membekalinya dengan pendidikan yang memadai. Orang tua memiliki fungsi sebagai
guru pertama sebelum anak diserahkan kepada guru di sekolahnya. Orang tua terlebih
dahulu harus membekali anak dengan pemahaman yang benar, memberikan semangat
dalam belajar dalam menuntut ilmu, dan mengarahkan ilmu-ilmu yang bermanfaat.® Hal ini
berarti orang tua sebagai guru pertama bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar anak.
Berbicara tentang keberhasilan siswa dalam pendidikan dan prestasi belajar yang
akan dicapai oleh siswa tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor:
Dalam buku Darmadi,
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mencakup, yaitu faktor
internal dan eksternal. faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
yang meliputi kebutuhan atau dorongan atau motif untuk berprestasi. Dan faktor
lainnya adalah faktor psikologi yang berupa minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan
kemampuan kognitif. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
diri siswa. hal ini dapat berupa sarana prasarana, situasi lingkungan baik itu
lingkungan keluarga sekolah maupun lingkungan masyarakat.”

Salah satu faktor dari luar diri siswa yang sangat mempengaruhi meningkatnya
prestasi belajar siswa dalam pendidikan adalah dukungan dari keluarga atau orang tua itu
sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Singgih D. Gurnasa dan Yulia Singgih D. Gurnasa,
bahwa “Dalam kehidupan keluarga, kehadiran orang tua, yaitu ayah dan ibu, sangat besar
artinya bagi perkembangan kepribadian seorang anak, dalam mengasuh dan mendidik
anak.”® Dengan demikian, dorongan perestasi dalam pendidikan anak sangat diperlukan
dari orang tua dan harus ada dan penting sekali untuk mencapai keberhasilan meningkatnya
prestasi belajar anak. “Dorongan prestasi itu sesuatu yang ada dan menjadi ciri dari
kepribadian seseorang serta dibawah dari lahir.” Namun disisi lain dorongan prestasi ini
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungan keluarga.®

Peran orang tua dalam pendidikan anak sangatlah penting. Jauharotul Maknunah
mengungkapkan bahwa “Hal ini menuntut kepada para orang tua untuk memberikan
dukungan kepada anaknya, dukungan tersebut dapat berupa dukungan penghargaan,
dukungan emosional, dukungan instrumental, dan dukungan informasi sehingga anak akan
merasa dihargai, disayangi dan diperhatikan.”® Orang tua yang peduli dengan pendidikan

® Ratih Zimmer Ganda Setiawan, Mengoptimalkan 1Q dan EQ Anak Melalui Metode Sensomotori
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 104.

¢ Donald Afriansyah, “Hubungan Antara Dukungan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPS di Kelas VI SD Negeri 68 Kota Bengkulu,” (Skripsi S.Pd, Universitas Bengkulu, 2014), 3,
diakses 21 Februari 2018, http://repository.unib.ac.id/8942/2/1%2C11%2CI111%2CI-14-don-FK.pdf.

" Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa
(Yogyakarta: Budi Utama, 2017), 303.

8 Singgih D. Gunarsa, Yulia Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 168.

% Singgih D. Gunarsa, Yulia Gunarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2011), 121.

10 Jauharotul Maknunah, “Hubungan Antara Dukungan Orang Tua dan Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VII MTS AL HIDAY A KARANGPLOSO,” (Skripsi S. Psi, Universitas Negeri
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anak akan berusaha memberikan yang terbaik bagi anak dan memenuhi segala kebutuhan
yang diperlukan oleh anak dalam menunjang pendidikan. Oleh karena itu, sebagai orang tua
harus dapat membantu dan mendukung terhadap segala usaha yang dilakukan oleh anak
tersebut, serta untuk mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada program pendidikan
formal di sekolah. Selain itu, orang tua juga harus memperhatikan pada saat anak berada di
sekolah seperti bekerja sama dengan pihak sekolah terutama wali kelas sehingga bisa
mendapat informasi tentang perkembangan anak di sekolah. Ketika orang tua sudah
sepenuhnya mendukung anak dalam belajar maka anak tersebut juga akan memiliki inisiatif
dalam belajar dan berusaha meningkatkan prestasi yang ingin dicapai tanpa paksaan atau
tekanan dari pihak lain.

Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, mengatakan “dorongan
berprestasi yang berhubungan erat dengan aspek kepribadian perlu dibina sejak kecil,
khususnya dalam keluarga. Keluarga dan suasana keluarga menjadi ladang subur untuk
menanamkan dan mengembangkan dorongan berprestasi.”*! Hal lain yang dapat dilakukan
untuk dapat mengembangkan dorongan prestasi anak ialah melalui usaha secara tidak
langsung, yakni melatih anak agar bisa mengurus dan memenuhi keinginan dan kebutuhan
diri sendiri tanpa dibantu orang lain jika anak diajarkan untuk mandiri sejak kecil, ia akan
tumbuh sebagai anak dengan dorongan berprestasi tinggi.*2

Setiap orang tua pasti mengharapkan anak memiliki prestasi yang tinggi, tetapi
kenyataannya kebanyakan orang tua mengabaikan pendidikan anaknya, baginya pendidikan
tidaklah terlalu penting karena pegetahuan orang tua yang belum benar, dan juga
kebanyakan orang tua sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing padahal pendidikan
itulah yang dapat mengembangkan pola pikir anak. Dapat dikatakan bahwa kurangnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak merupakan salah satu masalah dalam
menunjang meningkatnya prestasi anak.

Ketika orang tua terus menerus mengabaikan anak dalam pendidikannya karena
lebih mementingkan kesibukannya, maka anak tersebut juga akan mengabaikan pelajaran
yang akan ia kerjakan. “Anak akan merasa tidak dipedulikan dalam keluarga sehingga anak
cenderung pendiam dan sulit bergaul dengan lingkungannya selain itu akan menimbulkan
rasa malas dalam kegiatan belajar.”*® Dengan demikian, ketidak pedulian orang tua dapat
berdampak hasil belajar anak yang buruk di sekolah dan akan mengakibatkan anak tidak
naik kelas, dan juga hal tersebut dapat menurunkan semangat anak dalam mengikuti setiap
pelajaran.

Sesuai dengan apa yang di bahas penulis di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti di sebuah sekolah yang bertempat di pedalaman Sulawesi Barat, tepatnya di SDN
001 Pana’ kecamatan Pana’ Kabupaten mamasa. Menurut salah satu guru SDN 001 Pana’

Islam Malang, 2015), 5, diakses 21 Februari 2018,
http://etheses.uinmalang.ac.id/903/11/10410070%20Ringkasan.pdf.

11 Singgih D.Gunarsa, Yulia Gunarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2011), 141.

12 SimanJuntak, Pendidikan Kewarganegaraan SMP dan MTS Kelas IX (Jakarta: Grasindo, 2007),
95.

13 Siska Eko Mawarsih, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa SMA Negeri Jumapolo,” Jurnal JUPE UNS 1, No. 3 (Juni 2013):6 di akses 17 Maret 2018,
https://media.neliti.com/media/publications/13563-1D-pengaruh-perhatian-orang-tua-dan-motivasi-belajar-
terhadap-prestasi-belajar-sisw.pdf.
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yaitu ibu Deppi Panggalo, mengatakan bahwa ada beberapa murid memiliki prestasi yang
baik sejak dari kelas 1 SD diantaranya adalah Mira, Steven, dan Toni. Orang tua dari
murid-murid tersebut sangat mendukung pendidikan anaknya, mulai dari cara belajar anak
dirumah sangat diperhatikan bahkan mengatur waktu belajar anaknya.'* Namun, hal
tersebut tidak sejalan dengan pengamatan penulis pada tahun 2016, dimana sebagian besar
siswa yang ada di SDN 001 Pana’ memiliki prestasi belajar rendah karena kurangnya
dukungan bahkan perhatian dari orang tua mereka. Orang tua kelihatan lebih
mementingkan pekerjaan sebagai petani dan kurang memperhatikan waktu belajar anak.
Dengan adanya kesibukan yang dilakukan oleh orang tua maka waktu yang dimiliki untuk
memotivasi anak dalam belajar sangatlah kurang, sehingga anak lebih memilih untuk
banyak bermain dan menghabiskan waktu di luar rumah dari pada meghabiskan waktunya
di rumah untuk belajar. Akibatnya prestasi anak sangat menurun sehingga ada yang duduk
dikelas V dan VI namun belum lancar membaca.

Pokok Masalah

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi pokok masalah adalah:
Bagaimana pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar anak di SDN 001
Pana’ Kabupaten Mamasa.

Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan sehubungan dengan skripsi ini adalah :
Untuk mengetahui pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa di
SDN 001 Pana’ Kaupaten Mamasa.

Manfaat Penelitian

Dalam penulisan proposal ini, manfaat yang dapat diperoleh adalah:

Pertama, menjadi konstribusi bagi pengetahuan orang tua, bahwa dukungan orang
tua terhadap anak dalam masa pendidikan sangat penting untuk meningkatkan prestasi
belajar anak.

Kedua, sebagai bahan evaluasi bagi Sekolah Dasar Negeri 001 Pana’.

Ketiga, sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan strata satu
di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah kuantitatif
dengan menempuh beberapa cara, antara lain:*

Pertama, metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan yaitu melalui buku-
buku, jurnal dan internet yang ada kaitannya dengan judul yang akan penulis bahas.

Kedua, mewawancarai orang tua siswa untuk mendapatkan informasi yang lengkap
tentang dukungan yang diberikan kepada anak dalam menuntut pendidikan. Juga
memberikan angket kepada siswa kelas V di SDN 001 Pana’ tentang masalah-masalah
yang relevan dengan objek penelitian untuk mendapatkan data yang lengkap.

14 Deppi Panggalo, Wawancara Oleh Penulis, Mamasa, 9 Mei 2018.
15 Hengki Wijaya (ed.), Metodologi Penelitian Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2016), 69-73.
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Batasan Penelitian

Berdasarkan judul Pengaruh Dukungan Orang tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa
kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 001 Pana’ Kabupaten Mamasa, maka pembahasan
penulisan ini terbatas pada ruang lingkup pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi
belajar anak di SDN 001 Pana’ Kabupaten Mamasa.

Kesimpulan

Pertama, dukungan orang tua dalam mendidik, membimbing, memotivasi,
memberikan perhatian masih kurang. Namun, bentuk dukungan orang tua dalam sosial
ekonomi sudah baik karena orang tua sudah berusaha untuk menyediakan fasilitas belajar
anak dengan cara menjual hasil pertanian.

Kedua, anak dalam meningkatkan prestasi belajar harus memiliki kerja keras, rasa
tanggung jawab, disiplin dan tidak mudah putus asa. Namun dari hasil penelitian ditemukan
bahwa tanggung jawab, disiplin, dan kerja keras anak masih kurang. Namun dalam hal
tidak mudah putus asa sudah baik.

Ketiga, pengaruh dukungan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas V di
SDN 001 Pana’ belum maksimal karena orang tua tidak sepenuhnya melaksanakan
perannya. Namun dukungan orang tua yang cukup baik dilakukan adalah selalu berusaha
melengkapi fasilitas belajar anak sehingga terdapat ada anak yang berprestasi dan kurang
berprestasi.
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